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RINGKASAN 

 

ETNOBOTANI  BAHAN KOSMETIKA TRADISIONAL MASYARAKAT 

SUKU LINTANG, DI DESA BATU JUNGUL DAN SUKA DANA 

KECAMATAN MUARA PINANG, KABUPATEN EMPAT LAWANG  

Karya Tulis Ilmiah berupa Skripsi, Februari 2021 

Septiya; Dibimbing oleh Dra. Nina Tanzerina, M.Si. dan Dra. Nita Aminasih, 
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Jurusan Biologi , Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam,  Universitas 

Sriwijaya, Indralaya. 

 

LIX + 63 halaman, 7 gambar, 2 tabel, 5 lampiran 

 

Desa Batu Jungul dan Suka Dana merupakan dua desa yang termasuk dalam 

wilayah Kecamatan Muara Pinang, Kabupaten Empat Lawang. Masyarakat suku 

Lintang di Desa Batu Jungul dan Suka Dana masih memanfaatkan tumbuhan 

sebagai kosmetika tradisional. Kosmetika tradisional merupakan kosmetika yang 

terbuat dari berbagai bahan alam yang diolah secara tradisional. Sedangkan 

etnobotani dapat dikatakan sebagai suatu pengetahuan masyarakat tradisional 

terhadap penggunaan tumbuhan dalam menunjang kehidupannya seperti untuk 

kepentingan makan, kosmetika, pengobatan, bahan bangunan, upacara adat, 

budaya, bahan pewarna dan sebagainya. Pemanfaatan tumbuhan sebagai 

kosmetika tradisional sudah dikenal sejak dahulu dan dimanfaatkan secara turun 

temurun. Tujuan dari penelitian untuk mengiventarisasi dan mengidentifikasi 

jenis-jenis tumbuhan, famili, habitus, kegunaan, organ tumbuhan, sumber 

perolehan serta mengetahui cara pengolahan dan penggunaan yang dilakukan oleh 

masyarakat Suku Lintang sebagai kosmetika tradisional. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan September sampai dengan November 2020, 

menggunakan metode survei deskriptif dan observasi lapangan, dengan cara 

wawancara, observasi lapangan, pengambilan sampel, dokumentasi, dan 

identifikasi. Variabel pengamatan dalam penelitian ini meliputi jenis-jenis 

tumbuhan, famili, habitus, kegunaan, organ tumbuhan, sumber perolehan, cara 

pengolahan dan penggunaan yang digunakan untuk berbagai jenis perawatan oleh 

masyarakat Suku Lintang sebagai kosmetika tradisional. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tumbuhan kosmetika yang dimanfaatkan oleh masyarakat 

suku Lintang dalam berbagai perawatan kecantikan berjumlah 48 spesies dari 28 

famili. Famili yang paling banyak dimanfaatkan berupa famili Zingiberaceae 

(14.58%), habitus yang paling banyak digunakan ialah herba (41.66%), dengan 

organ yang paling banyak dimanfaatkan berupa daun (39.58%) yang diperoleh 

dengan cara budidaya ataupun ditanam (77.08%). Serta cara pengolahan dan 

penggunaan tumbuhan kosmetika tradisional yang paling sering dilakukan ialah 

dengan cara dihaluskan atau diparut (41.66%), dengan cara dioleskan sebesar 

(43.75%).  

 

Kata kunci: Etnobotani, Kosmetika Tradisional, Desa Batu Jungul dan Suka Dana.
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SUMMARY 

 

 

ETNOBOTANY OF TRADITIONAL COSMETICS MATERIALS OF THE 

LINTANG TRIBE COMMUNITY, IN THE VILLAGE OF BATU JUNGUL 

AND SUKA DANA SUB-DISTRICT MUARA PINANG, EMPAT LAWANG 

DISTRICT 

Scientific Writing in the form of Thesis, February 2021 

 

Septiya; Supervised by Dra. Nina Tanzerina, M.Si. and Dra. Nita Aminasih, M.P. 

 

Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya 

University, Indralaya. 

 

LIX+ 59 page, 7 pictures, 2 tables, 5 attachments 

 

Batu Jungul and Suka Dana villages are two villages that are included in the 

Muara Pinang District, Empat Lawang Regency. The Lintang tribal people in Batu 

Jungul and Suka Dana villages still use plants as traditional cosmetics. Traditional 

cosmetics are cosmetics made from various natural ingredients that are processed 

traditionally. While ethnobotany can be said to be a traditional community 

knowledge of the use of plants to support their lives, such as for the purposes of 

eating, cosmetics, medicine, building materials, traditional ceremonies, culture, 

coloring materials and so on. The use of plants as traditional cosmetics has been 

known for a long time and is used from generation to generation. The aim of this 

research is to identify and identify the types of plants, families, habitus, uses, 

plant organs, sources of acquisition as well as to find out the processing and use 

methods used by the Lintang tribe as traditional cosmetics. This research was 

conducted from September to November 2020, using descriptive survey methods 

and field observations, by means of interviews, field observations, sampling, 

documentation, and identification. The observation variables in this study include 

the types of plants, families, habitus, uses, plant organs, sources of acquisition, 

processing methods and uses used for various types of treatment by the Lintang 

tribe as traditional cosmetics. The results showed that the cosmetic plants used by 

the Lintang tribe in various beauty treatments were 48 species from 28 families. 

The most widely used family is the Zingiberaceae family (14.58%), the most 

widely used habitus is herbs (41.66%), with the most widely used organs in the 

form of leaves (39.58%) obtained by cultivation or planting (77.08%). As well as 

the method of processing and using traditional cosmetic plants which is most 

often done is by mashing or grating it (41.66%), by way of applying it (43.75%). 
 

 

Keywords: Ethnobotany, Traditional Cosmetics, Batu Jungul Village and Suka 

Dana. 
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang 

Etnobotani dapat dijadikan sebagai salah satu cara dalam mempertahankan 

tradisi kebudayaan, dalam pemanfaatan tumbuhan yang digunakan masyarakat 

tertentu dalam memenuhi kebutuhan hidup. Etnobotani merupakan ilmu yang 

mempelajari hubungan langsung antara manusia dengan tumbuhan dalam kegiatan 

pemanfaatannya secara tradisional. Etnobotani menggambarkan dan menjelaskan 

kaitan antara budaya dan kegunaan tumbuhan, bagaimana tumbuhan digunakan, 

dirawat dan dinilai memberikan manfaat untuk manusia (Suhada et al., 2017). 

Masyarakat Indonesia sejak dahulu telah memanfaatkan tumbuhan yang 

berada di sekitar tempat tinggal sebagai bahan pokok untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari mereka seperti sandang, pangan, pakaian, upacara adat, seni, bagunan, 

anyaman, sebagai pewarna alami, bahan obat-obatan dan bahkan untuk bahan 

kosmetika dapat diperolah dari lingkungan (Sembori dan Rosye, 2009). Selain itu, 

meningkatnya trend back to nature, dimana masyarakat percaya bahawa senyawa 

aktif dari bahan alam dianggap lebih aman dibandingkan senyawa kimia sintetik 

(Ramadhania et al., 2018). 

Indonesia telah menggenal berbagai macam kosmetik tradisional yang 

digunakan untuk berbagai perawatan kecantikan, misalnya untuk merawat kulit 

sering menggunakan lulur yang terbuat dari campuran tepung beras dan kencur. 

Lulur digunakan untuk perawatan kulit tubuh karena dapat mencerahkan kulit dan 

mengangkat sel-sel kulit mati (Arbarini, 2015). 

Kosmetika tradisional merupakan kosmetika yang berasal dari bahan-bahan 

alami, yang diolah berdasarkan resep dan cara yang dilakukan secara turun 

temurun (Aslikhah, 2013). Kosmetika tradisional adalah kosmetika yang terbuat 

dari berbagai bahan alam yang diolah secara tradisional. Kosmetika tradisional 

dengan bahan alami dianggap lebih berkualitas, ramah lingkungan, dan aman. 

Selain itu, kosmetika dari bahan alami juga memiliki efek samping yang lebih 

sedikit. Kosmetika dari bahan alami dapat diformulasikan dari satu atau lebih 

bahan alami dengan aktivitas yang diinginkan (Shivanand et al., 2010). 
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Kosmetika yang terbuat dari bahan alami seperti tumbuhan lebih diminati 

oleh masyarakat saat ini dalam berbagai kecantikan, penggunaan bahan tumbuhan 

sebagai kosmetika dapat diolah dalam bentuk jamu ataupun dioleskan secara 

langsung. Penggunaan tumbuhan sebagai bahan kosmetika dalam berbagai 

perawatan kecantikan tidak menimbulkan efek samping, meskipun hasil yang 

didapatkan cenderung lama jika dibandingkan dengan kosmetika yang terbuat dari 

bahan kimia. Kosmetika yang terbuat dari bahan kimia dapat menimbulkan 

beberapa efek samping bagi tubuh seperti terjadinya iritasi pada kulit         

(Gayatri et al., 2015).  

Salah satu masyarakat yang masih menggunakan tumbuhan sebagai 

kosmetika tradisional adalah masyarakat Suku Lintang Kecamatan Muara Pinang, 

Kabupaten Empat Lawang. Secara geografis Kecamatan Muara Pinang memiliki 

luas wilayah sebesar 193,72 kilometer persegi. Wilayah ini membujur dari arah 

selatan ke timur dan berada di daerah dataran rendah dengan ketinggian sekitar 

300 sampai dengan 2.500 meter diatas permukaan laut. Di wilayah ini terdapat 

beberapa sungai diantaranya sungai Lintang, sungai air Bayau, sungai air Pinang, 

sungai air Kuro, sungai air Litap, sungai air Kandis, sungai air Kulit, sungai air 

Timbuk dan sungai air Lambai (BPS Kabupaten Empat Lawang, 2018). 

Kondisi lingkungan di Kecamatan Muara Pinang, khususnya Desa Batu 

Jungul dan Suka Dana tergolong tropik basah dengan curah hujan yang bervariasi. 

Memiliki dataran tanah yang rendah dan sebagian masih berhutan lebat yang 

digunakan masyarakat untuk bercocok tanam atau berkebun. Secara topografi 

wilayah Kecamatan Muara Pinang ini memiliki bentuk permukaan tanah yang 

pada umumnya datar (BPS Kabupaten Empat Lawang, 2019). 

Desa Batu Jungul dan Suka Dana merupakan dua dari 22 desa yang 

termasuk dalam wilayah Kecamatan Muara Pinang, Kabupaten Empat Lawang. 

Desa Batu Jungul terbagi menjadi tiga kampung yaitu kampung I, kampung II dan 

kampung III. Sedangkan desa Suka Dana terbagi menjadi empat kampung yaitu 

kampung I, kampung II, kampung III dan kampung IV. Di Kabupaten Empat 

Lawang ini yang memiliki Kelurahan hanya Kecamatan Tebing Tinggi dan 

Pendopo yaitu Tebing Tinggi memiliki 6 Kelurahan dengan 40 Rukun Warga dan 
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101 Rukun Tetangga, sedangkan Pendopo memiliki 3 Kelurahan dengan 14 

Rukun Warga dan 50 Rukun Tetangga (BPS Kabupaten Empat Lawang, 2018). 

Berdasarkan survei pendahuluan yang telah dilakukan di Desa Batu Jungul 

dan Suka Dana, terdapat beberapa tumbuhan yang digunakan masyarakat sebagai 

bahan kosmetika tradisional dalam melalukan perawatan kecantikan. Serta 

didukung dengan lokai tersebut memiliki hutan yang luas, sehingga masih banyak 

tumbuhan-tumbuhan liar yang dapat digunakan selain tumbuhan yang ditanam 

diperkarangan rumah diantaranya, kemiri (Aleurites moluccana) dan jengkol 

(Archidendron pauciflorum) untuk perawatan rambut dan alis mata, kunyit putih 

(Kaempferia rotundus) untuk perawatan lulur tubuh dan bunga pukul empat 

(Mirabilis jalapa) untuk perawatan wajah.   

Penelitian etnobotani terhadap tumbuhan yang digunakan sebagai bahan 

kosmetika tradisional oleh Suku Lintang di Kabupaten Empat Lawang belum 

pernah dilakukan sebelumnya. Sehingga perlu dilakukan untuk mendapatkan data 

dan informasi mengenai tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai kosmetika untuk 

berbagai perawatan kecantikan. Penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi 

jenis-jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai kosmetika, habitus, famili, 

kegunaannya, bagian yang digunakan, cara penggunaannya, dan cara pengolahan 

tumbuhan sebagai bahan kosmetika tradisional oleh Suku Lintang di Kabupaten 

Empat Lawang.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang ada maka dapat dirumuskan dalam 

pemelitian ini sebagai berikut : 

1. Apa saja jenis-jenis tumbuhan, famili, habitus, kegunaan, organ tumbuhan  

serta sumber perolehan yang digunakan oleh masyarakat Suku Lintang 

sebagai kosmetika tradisional ?  

2. Bagaimana cara pengolahan dan penggunaan, tumbuhan sebagai kosmetika 

tradisional yang digunakan untuk berbagai jenis perawatan ? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk : 

1. Mengiventarisasi dan mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan, famili, habitus, 

kegunaan, organ tumbuhan  serta sumber perolehan yang digunakan oleh 

masyarakat Suku Lintang sebagai kosmetika tradisional.   

2. Mengetahui cara pengolahan dan penggunaan tumbuhan sebagai kosmetika 

tradisional yang digunakan untuk berbagai jenis perawatan.  

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai tumbuhan 

yang dapat digunakan sebagai kosmetika tradisional untuk berbagai jenis 

perawatan kecantikan oleh masyarakat Suku Lintang di Kabupaten Empat 

Lawang, Sumatera Selatan. 
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